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a. Tujuan Prosedur Prosedur ini dibuat agar proses kegiatan rutin tahunan KIAI dapat
berlangsung dengan lancar dan tercapai target yang diharapkan.

b. Luas Lingkup
Prosedur dan
Penggunaannya

Prosedur ini berlaku untuk semua panitia pelaksana, pemateri dan
fasilitator dan peserta KIAI.

c. Standar A. Nama kegiatan ini adalah Kuliah Intensif Al-Islam yang
selanjutnya disingkat KIAI

B. Tujuan kegiatan ini adalah:
1. Memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mahasiswa

mengenai konsep dasar Islam, terutama ibadah sehingga dapat
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.

2. Memberikan pengalaman beribadah secara langsung kepada
mahasiswa berdasar al-Qur`an dan Sunnah Maqbulah.

3. Membiasakan praktik kehidupan Islami kepada mahasiswa.
C. Kompetensi Mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menunjukan nalar beribadah berdasar al-Qur`an dan Sunnah
maqbulah.

2. Memiliki ketrampilan ibadah yang baik dan benar.
3. Menginternalisasikan nilai-nilai ibadah dan mempraktekan

akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari.
D. Materi Inti.

1. Falsafah dan Prinsip Ibadah.
a. Makna dan Falsafah ibadah.
b. Prinsip Pelaksanaan Ibadah.
c. Hukum Pelaksanaan Ibadah.

2. Fiqih Thaharah.
a. Pengertian Thaharah (najis dan hadas0.
b. Tuntunan melakukan Thaharah (Wudlu, Mandi dan
Tayamum).

3. Fiqih Shalat.
a. Tuntunan Pelaksanaan Shalat Wajib.
b. Shalat Jenazah.

E. Materi pendalaman dan Praktik.
1. Relasi Ibadah dan Kehidupan.
2. Hafalan dan Arti Do`a Shalat.
3. Praktek Shalat, Shalat jamak dan Shalat Jenazah.

F. Peserta.
1. Seluruh mahasiswa/i baru Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta pada tahun akademik yang berjalan.
2. Mahasiswa UMY angkatan sebelumnya yang belum lulus atau

belum mengikuti kegiatan KIAI/Baitul Arqam.
G. Tempat dan Waktu.

1. Tempat dilaksanakan kegiatan ini adalah unires Puteri UMY.
2. Kegiatan dilaksanakan selama 5 hari 4 malam (senin, selasa,

rabu, kamis dan jum`at) mulai pukul 17.00-06.30 WIB, secara
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bergilir berdasar Program Studi.
H. Sifat Kegiatan.

Kegiatan ini bersifat wajib bagi seluruh mahasiswa baru UMY
dan akan mendapat syahadah (sertifikat) sebagai syarat
pendadarah/yudisium.

I. Peraturan dan Tata Tertib Peserta.
1. Peserta dan Tingkat Kehadiran.

a. Kegiatan ini bersifat wajib bagi mahasiswa baru UMY dan
atau mahasiswa tahun sebelumnya yang belum mengikuti
KIAI/BA.

b. Tingkat kehadiran mahasiswa dari awal hingga akhir,
minimal 80 % meliputi seluruh kegiatan KIAI mulai dari
pembukaan, kegiatan pembelajaran, praktek, shalat
berjama`ah, shalat tahajut, hingga penutupan.

c. Setiap peserta harus menandatangani presensi kehadiran
dalam setiap kegiatan.

d. Apabila batas minimal kehadiran tidak terpenuhi, maka
peserta dinyatakan “tidak lulus” dan wajib mengulang tahun
berikutnya.

2. Pakaian.
a. Bagi setiap peserta puteri wajib berpakaian/berbusana

Islami, tertutup, tidak transparan, tidak ketat dan tidak
memakai celana jeans atau pensil.

b. Bagi peserta putra wajib berpakaian rapi, tidak sobek-sobek,
tidak gondrong, tidak memakai anting dan atau perhiasan
lainnya yang tidak pantas bagi seorang muslim.

c. Selama tinggal di asrama dan mengiuti kegiatan semua
peserta wajib menutup auratnya dan rapi, khusus bagi putra
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran tidak boleh
menggunakan kaos oblong (tanpa kerah).

3. Perlengkapan yang harus dibawa.
a. Membawa peci bagi putera dan mukena bagi puteri.
b. Membawa al-Qur`an dan terjemahnya.
c. Pakaian pribadi secukupnya (untuk pembelajaran, ibadah,

olahraga dan tidur).
d. Membawa alat tulis.
e. Membawa peralatan mandi dan obat-obatan pribadi.

4. Penilaian.
a. Penilaian secara umum akan diukur berdasar kemampuan

pelaksanaan tugas, keaktifan dan presensi kehadiran.
b. Ketertiban dalam berpakaian dan penampilan menjadi

indikator tambahan bagi proses penilaian.
5. Istirahat Tidur.

a. Waktu tidur malam peserta adalah pukul 22.00-02.45 WIB.
b. Pada pukul 22.00 seluruh peserta wajib berada di kamar ,

sudah hening dan tidak menimbulkan polusi suara yang
mengganggu peserta lain dan warga asrama lainnya.
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c. pada pukul 02.45 seluruh peserta wajib sudah bangun dan
melakukan persiapan shalat tahajud secara berjama`ah.

6. Konsumsi.
a. Setiap peserta akan mendapatkan fasilitas makan malam dan

pagi selama mengikuti kegiatan KIAI.
b. Setiap peserta wajib makan pada waktu dan ditempat yang

disediakan dan tidak diperkenankan membawa makanan dan
alat-alat makan kedalam kamar.

c. setiap peserta wajib mencerminkan perilaku Islami terkait
adab ketika makan, seperti makan sambil duduk,
menggunakan tangan kanan, mengambil berdasar porsi yang
ditentukan, mengantri dengan tertib.

7. Check In dan Check Out.
a. Setiap peserta masuk ke asrama selambatnya pukul 17.00

selama kegiatan berlangsung.
b. Setiap peserta keluar asrama pada pukul 07.00 pada hari

terakhir kegiatan.
c. Ketika meninggalkan kamar/asrama untuk kuliah atau

kegiatan lainnya, setiap peserta wajib meninggalkan kunci
di fasilitator.

8. Larangan.
a. Setiap peserta dilarang membawa senjata tajam, obat-obatan

terlarang, minuman keras, rokok dan hal-hal lain yang
dilarang oleh agama Islam dan UMY.

b. Setiap peserta dilarang untuk memasuki lantai dan kamar
yang dihuni oleh mahasiswa UNIRES.

c. Setiap peserta dilarang membawa gitar, play Station, alat
atau benda berharga yang tidak mendukung kegiatan
perkuliahan atau pembelajaran.

d. Setiap peserta dilarang merokok, melakukan tindakan
kekerasan, pencurian, vandalisme, berbuat gaduh dan
kegiatan lainnya yang dilarang oleh Islam dan UMY.

e. Setiap peserta dilarang menukar kamar tanpa seizin
fasilitator.

f. Setiap peserta dilarang parkir kendaraan di luar tempat yang
telah disediakan oleh panitia.

9. Lain-lain.
Hal-hal lain yang belum diatur dan yang terkait untuk
kesuksesan kegitan KIAI akan diatur dan ditentukan kemudian.

d. Definisi Istilah Dalam prosedur ini yang dimaksud dengan :
1. Pemateri adalah team teching dosen AIK UMY atau

ustad/ulama yang dipandang kompeten dibidangnya.
Pemateri dibentuk dalam kelompok-kelompok materi dengan
adanya pertemuan bersama pada kelompok materi untuk
menyepakati cakupan, uraian dan slide materi yang akan
diberikan. Pemetri juga akan mendapat sosialisasi materi
yang disampaikan dan pelatihan metode pembelajaran efektif.
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2. Fasilitator adalah orang yang melakukan fasilitasi dalam
sebuah pembelajaran mulai dari awal hingga akhir program,
yang terdiri dari master of training (MOT) dan fasilitator
program, sebanyak banyaknya 1:15. Fasilitator adalah alumni
PUTM yang menjadi mahasiswa UMY dan atau yang
ditunjuk dan ditugaskan oleh LPPI dan pengelola Unires, dan
seluruh fasilitator akan mengikuti pembekalan berupa
training of Trainer.

e. Prosedur 1. Kegiatan ini dilakukan secara bergilir, dimulai dari Fakultas
Agama Islam, FKIK, Pertanian, Teknik, Ekonomi, Pendidikan
Bahasa, Fisipol dan Hukum.

2. Peserta dibedakan antara putera dan puteri.
3. Kegiatan dilaksanakan setiap malam hingga pagi hari, mulai pukul

17.00-06.30 WIB.
4. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan KIAI wajib menginap selama

kegiatan di Unires Selatan dan tetap menjalankan kegiatan
perkuliahan sebagaimana mestinya.

5. Mahasiswa yang berhalangan mengikuti kegiatan KIAI karena satu
dan lain hal, maka harus memperoleh surat keterangan dari prodi
terkait dan untuk selanjutnya akan dipertimbangkan untuk
diikutkan angkatan berikutnya.

f. Penanggung
jawab

Rektor UMY
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g. Bagan Alur Prosedur

h. Catatan Wajib Bagi Mahasiswa/i  UMY
i. Dokumen terkait Buku Panduan KIAI 2014


